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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Ṡa ṡ Es (dengan ث

titik tiga 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan ح

ttitik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Z Zet (dengan ذ 

titik diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan ص

titik dibawah) 

 Dad D De (dengan ض

titik dibawah) 

 Ta T Te (dengan ط

titik dibawah) 

 Za Z Zet (dengan ظ

titik dibawah) 
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 Ain ‘ Koma terbalik ع

( diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ل

 Mim Mim Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y ye ي

 
 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ
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 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u ي   

 Fathah dan wau Au a dan u َ و 

 

Contoh: 

 Kataba : كَتَبََ -

 Faala : فَ عَلََ -

 Suila : سُئِلََ -

 Kaifa : كَيْفََ -

 Haula : حَوْلََ -

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا ...ي  
ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي  

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و  

 

Contoh : 

 Qola : قاَلََ -

 Rama : رَمَى -

 Qila : قِيْلََ -

 Yaqulu : يَ قُوْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ Marbutah Hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ Marbutah Mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh : 

 Raudlotul Atfal : رَوْضَةَُالَأطْفَالَْ -

نَ وَّرةََ  -
ُ
دِيْ نَةَُالم

َ
 Al Madinatul Munawaroh : الم

 Thalhah :  طلَْحَةَ -

E. Syaddah ( tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh : 

 Nazala : نَ زَلََ -

 Al birr : البَِ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata Sandang Yang Diikuti Huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata Sandang Yang Diikuti Huruf Qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh : 

 Ar Rojulu : الرَّجُلَُ -

 Al Qolamu : القَلَمَُ -

 As Syamsu : الشَّمْسَُ -

 Al Jalalu : الَجلَالَُ -

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 Ta’khudzu : تََْخُذَُ -
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 Syaiun : شَيْءَ  -

 An-nau : الن َّوْعَُ -

 Inna : إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

ََلََ - َاللّ ه َوَإِنََ وََخَيَُْْالَّرَّزقِِيََُْ  : Wa Innallaha Khoirur Raziqin / Wa  

   Innallaha Khoir Ar-Raziqin 

اَََاَوََمُرْسَهَََبِسْمَِاللّ هَِمََْرَهَ -  : Bismillahi Majreha Wa Mursaha 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
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diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

- َالْعَالَمِيَََْ َرَبِ  اَلْْمَْدَُللَِّّ : Alhamdu Lillahi Robbi Al Alamiin / Alhamdu 

    Lillahi Robbil Alamiin 

مَنَالْرَّحِيْم -   Ar-Rohmanir Rahim / Ar Rahman Ar Rahim :  اَلَّْْ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh :  

َرَحِيْم - َُغَفُوْر   Allahu Ghafurun Rahiim : اللّ ه

عًا - ي ْ  Lillahil Amru Jamiian : للّ هَِالَأمْرَُجََِ

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 إنما العلم بالتعلم، والإرادة تصنع المعجزات 

"Ilmu hanya didapat dengan belajar, dan kehendak menciptakan 

keajaiban." 
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ABSTRAK 

Salsabilla, Feyza. 2025. Upaya Meningkatkan Self Determination Terhadap 

Pembelajaran Nahwu Santri Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku 

Kajen Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri KH. Abdurahman Wahid 

Pekalongan. 

Pembimbing : Dr. H. Ali Burhan M.A 

Kata Kunci: Self Determination, Minat, Pembelajaran Nahwu 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi dan kurangnya 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren Ittihadus 

Syafi’iyah. Faktor-faktor seperti latar belakang pendidikan yang beragam, 

anggapan bahwa Nahwu sulit, dan minimnya dukungan lingkungan belajar 

memperburuk kondisi ini. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan strategis yang 

mampu menumbuhkan dorongan belajar dari dalam diri santri melalui penguatan 

self-determination. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana minat  

pembelajaran Ilmu Nahwu di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku 

Kajen Pekalongan? 2) Bagaimana upaya meningkatkan self-determination  santri 

pada pembelajaran Ilmu Nahwu di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi'iyah 

Rowolaku Kajen Pekalongan? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

minat pembelajaran Ilmu Nahwu dan mengetahui upaya meningkatkan self 

determination santri dalam pembelajaran Ilmu Nahwu di Pondok Pesantren 

Ittihadus Syafiiyah Rowolaku Kajen Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang 

digunakan adalah triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data atau 

informasi melalui berbagai cara yang berbeda. Adapun eknik analisis datanya 

menggunakan teknik analisis data model interaktif terdiri dari tiga komponen 

utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Mayoritas santri masih 

menunjukkan minat belajar yang bersifat eksternal, seperti mengikuti pelajaran 

karena kewajiban atau demi persiapan ujian. Namun demikian, terdapat potensi 

motivasi intrinsik yang muncul dalam situasi tertentu, seperti menjelang ujian atau 

saat mereka menerima dukungan emosional dari guru. 2) Upaya peningkatan self-

determination dilakukan melalui berbagai strategi, antara lain sosialisasi tujuan 

belajar Nahwu secara kontekstual, penyampaian manfaat praktis ilmu Nahwu 

dalam memahami Al-Qur’an dan kitab kuning, pemberian ruang belajar yang 

fleksibel, serta penguatan afektif antara ustadz dan santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Motivasi santri memainkan peranan krusial dalam kegiatan 

pembelajaran. Ketika motivasi mereka tinggi, santri akan menunjukkan 

semangat dan antusiasme yang lebih besar dalam mengikuti proses belajar. 

Semangat ini mendorong mereka untuk lebih aktif dalam memahami materi 

serta menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Keterlibatan aktif tersebut 

berdampak positif terhadap hasil belajar, karena santri menjadi lebih 

termotivasi untuk mendalami dan menguasai materi pelajaran secara 

menyeluruh. (Satriawan, 2021) 

 Self-determination theory menyediakan kerangka konseptual yang 

komprehensif untuk menjelaskan peran motivasi intrinsik dan kemandirian 

individu dalam memengaruhi perilaku, khususnya dalam konteks 

pemecahan masalah dalam pembelajaran Ilmu Nahwu. Sebagai salah satu 

teori utama dalam ranah psikologi, konsep ini telah banyak diterapkan 

untuk memahami dinamika motivasional serta aspek otonomi individu 

dalam berbagai konteks, termasuk dalam kegiatan pembelajaran Nahwu di 

lingkungan pendidikan keagamaan (Muir, 2021). Menurut perspektif teori 

Self-Determination, seseorang akan lebih terdorong untuk terlibat dalam 

suatu aktivitas apabila ia merasa memiliki kemandirian, kemampuan, dan 

hubungan yang positif dengan orang lain. Teori ini menekankan bahwa 

motivasi individu dipengaruhi oleh terpenuhinya tiga kebutuhan psikologis 
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fundamental, yakni otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial (Ryan 

R. M.). Pengambilan keputusan dan kendali atas tindakan mencerminkan 

aspek otonomi, sementara dorongan untuk merasa mampu serta berdaya 

menunjukkan kebutuhan akan kompetensi. Adapun rasa memiliki ikatan 

atau hubungan dengan orang lain mencerminkan elemen keterkaitan. 

Ketika ketiga kebutuhan dasar ini terpenuhi, individu cenderung memiliki 

motivasi intrinsik dan terlibat dalam aktivitas yang sesuai dengan minat 

serta nilai pribadi mereka. 

 Pondok Pesantren Ittihadus Syafi'iyah yang terletak di desa Rowolaku, 

Kajen, Pekalongan merupakan institusi pendidikan Islam yang menghadapi 

tantangan rendahnya minat santri dalam mempelajari ilmu Nahwu. Para 

santri yang menempuh pendidikan di pesantren ini berasal dari berbagai 

latar belakang pendidikan yang heterogen, sehingga terdapat perbedaan 

dalam tingkat pemahaman dan keterampilan mereka terhadap materi 

Nahwu. Variasi dalam kemampuan intelektual dan daya tangkap santri 

terhadap pelajaran tersebut mendorong peneliti untuk melakukan studi di 

pesantren ini guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai permasalahan yang terjadi. 

 Di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi'iyah Rowolaku, pelajaran Nahwu 

merupakan bagian wajib dalam kurikulum. Namun, berdasarkan 

pengamatan awal peneliti pada Oktober 2024, proses pembelajaran Nahwu 

di pesantren ini menghadapi sejumlah hambatan. Salah satu kendala utama 

adalah kurangnya minat santri dalam mempelajari Nahwu. Selain itu, 
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banyak dari mereka menunjukkan pemahaman yang sangat minim, bahkan 

terhadap konsep-konsep dasar. Kondisi ini diperburuk oleh latar belakang 

mayoritas santri yang berasal dari sekolah umum, di mana pelajaran Nahwu 

tidak diajarkan sebelumnya. Akibatnya, banyak santri tampak kurang 

termotivasi dan tidak fokus saat pembelajaran berlangsung, yang 

berdampak negatif pada pemahaman materi yang disampaikan. 

 Sejalan dengan pernyataan sebelumnya, pengasuh Pondok Pesantren 

Ittihadus Syafi’iyah, Abah Kyai Fakhrudin, menyampaikan bahwa 

“Anggapan santri terhadap ilmu Nahwu sebagai sesuatu yang sulit menjadi 

faktor utama rendahnya motivasi mereka dalam mempelajari bidang 

tersebut.” Akibatnya, para santri sering merasa bosan saat mengikuti proses 

pembelajaran di kelas. ( Fakhrudin, 2024) 

 Meningkatkan minat belajar santri di Pondok Pesantren Ittihadus 

Syafi'iyah menjadi faktor kunci dalam keberhasilan proses pembelajaran. 

Banyak santri mengalami kesulitan dalam memahami ilmu Nahwu, yang 

pada akhirnya menurunkan semangat belajar mereka. Dalam kondisi seperti 

ini, peran ustadz dan ustadzah sangat penting untuk membantu mengatasi 

hambatan tersebut, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara 

maksimal. Agar proses pembelajaran nahwu berlangsung dengan lebih 

menarik dan bermakna, diperlukan dorongan intrinsik dari dalam diri santri, 

yang dalam kajian psikologi dikenal sebagai self-determination. Dorongan 

ini mampu menumbuhkan ketertarikan dan mempermudah pemahaman 

materi, sehingga santri tidak hanya menjadi peserta pasif, melainkan juga 
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aktif dan bersemangat dalam mempelajari ilmu Nahwu dengan sungguh-

sungguh. 

 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa terdorong untuk 

melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai strategi peningkatan self-

determination dalam rangka menumbuhkan minat belajar nahwu di Pondok 

Pesantren Ittihadus Syafi’iyah. Oleh karena itu, peneliti menetapkan judul 

skripsi sebagai berikut:  

 “ Upaya meningkatkan self determination terhadap minat pembelajaran 

nahwu santri Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku Kajen 

Pekalongan. ” 

 Penelitian ini difokuskan pada santri Pondok Pesantren Ittihadus 

Syafi’iyah karena rendahnya self-determination atau motivasi mereka 

dalam mempelajari ilmu Nahwu. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1.2.1 Kurangnya minat santri dalam pembelajaran Ilmu Nahwu di 

Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku Kajen 

Pekalongan. 

1.2.2  Upaya meningkatkan self-determination  santri pada pembelajaran 

Ilmu Nahwu di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi'iyah Rowolaku 

Kajen Pekalongan. 
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1.2.3 Dampak rendahnya motivasi terhadap hasil belajar santri di Pondok 

Pesantren Ittihadus Syafi'iyah Rowolaku Kajen Pekalongan. 

1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang telah dilakukan, 

peneliti memusatkan fokus pembahasan pada upaya peningkatan self-

determination yang diterapkan di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah 

untuk meningkatkan minat belajar ilmu Nahwu. 

1.4 Rumusan Masalah 

1.4.1 Bagaimana minat  pembelajaran Ilmu Nahwu di Pondok Pesantren 

Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku Kajen Pekalongan? 

1.4.2 Bagaimana upaya meningkatkan self-determination  santri pada 

pembelajaran Ilmu Nahwu di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi'iyah 

Rowolaku Kajen Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

       Merujuk pada rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Mendeskripsikan minat pembelajaran Ilmu Nahwu di Pondok Pesantren 

Ittihadus Syafiiyah Rowolaku Kajen Pekalongan. 

1.5.2 Mengetahui upaya meningkatkan self determination santri dalam 

pembelajaran Ilmu Nahwu di Pondok Pesantren Ittihadus Syafiiyah 

Rowolaku Kajen Pekalongan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan baik dari segi 

teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari kedua aspek 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Kegunaan Teoritis 

        Diharapkan pemahaman tentang konsep self-determination dan 

minat belajar ilmu Nahwu, terutama dalam konteks para santri di 

pondok pesantren, dapat terus berkembang dan semakin mendalam. 

1.6.2 Kegunaan Praktis  

a. Bagi Peneliti 

         Penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakrawala 

pengetahuan serta memperdalam pemahaman sekaligus 

memberikan pengalaman mengenai pengaruh self-determination 

terhadap minat belajar Nahwu di pondok pesantren. 

b. Bagi Pondok Pesantren 

        Penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi 

serta kontribusi intelektual yang konstruktif, khususnya bagi 

Pondok Pesantren Ittihadus Syafi'iyah, dalam upaya 

meningkatkan self-determination dan minat santri dalam 

mempelajari Nahwu. 
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c. Bagi Santri 

        Penelitian ini bertujuan agar santri dapat meningkatkan 

minat belajar Nahwu dengan memupuk self-determination 

mereka. 

d. Bagi Ustadz / Ustadzah 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan 

kepada para ustadz dan ustadzah dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang efektif untuk mendorong kemandirian 

belajar santri. Hal ini sesuai dengan konsep self-determination 

yang menekankan pentingnya kemandirian dalam pengambilan 

keputusan belajar.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan temuan dari penelitian terkait dengan upaya 

meningkatan self determination terhadap minat belajar Ilmu Nahwu di Pondok 

Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku Kajen Pekalongan, dapat 

disimpulkan bahwa: 1) Minat santri terhadap pembelajaran Ilmu Nahwu 

umumnya masih rendah, yang dipengaruhi oleh persepsi kesulitan materi, latar 

belakang pendidikan yang beragam, rendahnya kepercayaan diri, serta metode 

pembelajaran yang kurang interaktif. Akibatnya, motivasi belajar lebih bersifat 

eksternal, didorong oleh tuntutan kurikulum dan ujian, bukan oleh motivasi 

intrinsik, 2) Upaya untuk meningkatkan self determination terbukti 

memberikan kontribusi positif terhadap tumbuhnya minat belajar santri dalam 

Ilmu Nahwu. Pemenuhan tiga kebutuhan psikologis utama dalam kerangka 

teori self determination yakni otonomi, kompetensi, dan keterhubungan 

mendorong santri untuk lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran. 

Hal ini terlihat ketika mereka diberikan keleluasaan untuk mengeksplorasi 

gaya belajar yang sesuai, memperoleh kepercayaan diri dalam memahami 

materi, serta merasakan dukungan emosional dan akademik dari para ustadz 

dan lingkungan belajar yang kondusif. 

  Temuan ini mengindikasikan bahwa self determination memiliki 

peran yang krusial dalam membentuk motivasi belajar yang bersifat intrinsik, 

serta dalam menumbuhkan kemandirian santri dalam proses pendidikan 
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keagamaan, khususnya dalam penguasaan Ilmu Nahwu sebagai salah satu 

fondasi penting dalam memahami teks-teks keislaman klasik. Temuan ini 

mengisyaratkan bahwa santri yang memiliki tingkat otonomi, kompetensi, 

dan keterkaitan sosial yang tinggi cenderung memiliki dorongan intrinsik 

yang lebih kuat untuk terlibat dalam proses pembelajaran secara mendalam 

dan berkesinambungan. Dalam konteks ini, penguasaan Ilmu Nahwu tidak 

semata-mata dipandang sebagai kewajiban akademik, melainkan sebagai 

kebutuhan personal yang muncul dari kesadaran reflektif akan urgensi 

pemahaman terhadap literatur keislaman klasik. 

5.2 Saran 

a. Bagi Pengasuh 

1) Memberikan dukungan serta memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

Ilmu Nahwu yang berorientasi pada pengembangan kemandirian 

santri, antara lain melalui penyediaan media pembelajaran yang 

bersifat interaktif maupun penyelenggaraan kajian khusus yang 

mendalami aspek-aspek penting dalam Ilmu Nahwu. 

2) Menyediakan ruang partisipatif bagi santri untuk mengungkapkan 

hambatan dan kebutuhan mereka selama proses belajar, sebagai upaya 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, inklusif, dan 

suportif. 
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b. Bagi Asatidz  

1) Mengimplementasikan metode pembelajaran yang lebih beragam dan 

bersifat dialogis, guna mendorong partisipasi aktif santri serta 

menghindari dominasi peran pasif sebagai pendengar semata. 

2) Menyampaikan umpan balik yang konstruktif disertai apresiasi 

terhadap usaha dan pencapaian santri, sebagai pendekatan strategis 

dalam upaya meningkatkan rasa percaya diri serta motivasi belajar 

secara signifikan. 

3) Mengintegrasikan prinsip-prinsip self-determination dalam proses 

pembelajaran, antara lain melalui pemberian opsi tugas, penguatan 

kerja sama antar santri, serta pembentukan suasana pembelajaran yang 

kondusif dan mendukung, sehingga santri merasa memiliki kontrol, 

kompetensi, dan keterhubungan dalam proses belajarnya. 

c. Bagi Santri 

1) Meningkatkan motivasi intrinsik dengan menyadari pentingnya 

ilmu Nahwu dalam pemahaman agama Islam secara komprehensif. 

2) Mengatur waktu belajar secara efektif, aktif berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran, serta berani mengajukan pertanyaan ketika 

menghadapi kesulitan. 

3) Membangun rasa percaya diri dengan memandang ilmu Nahwu 

bukan sebagai beban, melainkan sebagai alat penting dalam 

memahami kitab kuning dan literatur Islam klasik. 
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